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LAMPIRAN 

1. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

  Daftar wawancara ini berfungsi menghimpun data dan informasi untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian yang berjudul : “Efektivitas 

Manajeman Pelayanan Haji dan Umrah di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Tapanuli Tengah”.  

 

No 

 

Indikator  

 

Substansi Pertanyaan 

 

Informan  

 

Jabatan  

1 Manajeman 

pelayanan haji 

dan umrah di 

kantor 

Kementerian 

agama kabupaten 

tapanuli tengah. 

1. Bagaimanakah struktur dalam 

manajeman pelayanan haji dan 

umrah di kantor kementerian 

agama kabupaten tapanuli 

tengah? 

2. Bagaimanakah SOP yang 

diterapkan dalam manajeman 

pelayanan calon jama’ah haji? 

3. Kapan dan bagaimana alur 

pendaftaran calon jama’ah haji 

bisa dilakukan? 

4. Apa saja yang perlu dilakukan 

oleh calon jama’ah haji selama 

proses pendaftaran sampai 

dengan sebelum  keberangkatan? 

5. bagaimana prosedur penetapan 

jadwal keberangkatan calon 

jama’ah haji? 

Suhadi 

Surya 

Darma, 

S.E 

Bidang 

penyusun 

bahan dan 

dokumen haji 

2 Penerapan 

manajeman 

pelayanan haji 

dan umrah 

dikantor 

kementerian 

agama kabupaten 

tapanuli tengah 

6. Bagaimanakah penerapan 

manajeman pelayanan haji dan 

umrah di kantor kementerian 

agama kabupaten tapanuli 

tengah sampai saat ini? 

7. Apa saja upaya-upaya yang telah 

dilakukan dalam peningkatan 

kualitas  manajeman pelayanan 

haji dan umrah di kantor 

kementerian agama kabupaten 

Herliana 

Panjaitan,  

S. Ag 

 

Bidang 

penyusun 

berkas dan 

pendaftaran 

calon 

jema’ah haji 

dan 
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tapanuli tengah? 

8. Apa alasan upaya-upaya tersebut  

perlu dilakukan? 

9. Bagaimana pengaruh upaya-

upaya manajeman pelayanan 

yang telah dilakukan terhadap 

terhadap kualitas pelayanan 

jama’ah haji itu sendiri? 

10. Bagaimana sistem koordinasi 

yang dibangun penyelenggara 

haji dalam penerapan 

manajeman pelayanan haji dan 

umrah di kantor kementerian 

agama kabupaten tapanuli 

tengah? 

pembatalan 

haji. 

3 Hambatan dan 

rintangan dalam 

manajeman 

pelayanan haji 

dan umrah di 

kantor 

kementerian 

agama kabupaten 

tapanuli tengah. 

11. Apakah yang menjadi hambatan 

dan rintangan dalam proses 

pelayanan terhadap calon 

jama’ah haji? 

12. Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan inovasi 

manajeman pelayanan haji dan 

umrah di kantor kementerian 

agama kabupaten tapanuli 

tengah tidak terlaksana dengan 

semestinya? 

13. Bagaimana pihak penyelenggara 

pelayanan haji dan umrah 

kementerian agama kabupaten 

tapanuli tengah menyikapi hal 

tersebut? 

Farah 

Diba, 

S.Si. Kom 

Staff ahli 

pranata 

komputer 

bidang 

penyelenggar

aan haji dan 

umrah  

4 Solusi dalam 

mengatasi 

hambatan dan 

rintangan dalam 

penerapan 

manajeman 

pelayanan haji 

dan umrah di 

kantor 

14. Bagaimana strategi yang bisa 

ditempuh kedepan untuk 

meningkatkan efektivitas 

pelayanan haji dan umrah di 

kantor kementerian agama 

kabupaten tapanuli tengah? 

15. Faktor-faktor apa saja yang 

dapat mendukung realisasi 

program manajeman pelayanan 

H. Kifli 

Almujahit 

Batubara,  

S. Ag 

Kepala seksi 

penyelenggar

a haji dan 

umrah 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 
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kementerian 

agama kabupaten 

tapanuli tengah. 

jama’ah haji kedepan dalam 

meningkatkan efektivitas 

pelayanan haji? 

16. Bagaimana sistem evaluasi 

program pelayanan pada rencana 

strategis kedepan bidang 

penyelenggara haji dan umrah di 

kantor kementerian agama 

kabupaten tapanuli tengah? 

17. Apa harapan pihak 

penyelenggara haji kedepan 

dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan di kantor kementerian 

agama kabupaten tapanuli 

tengah? 

Tapanuli 

Tengah. 
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2. JAWABAN HASIL WAWANCARA 

 

No 

 

Jawaban 

 

Narasumber 

1 Struktur kepengurusan Penyelenggara 

Haji dan Umrah Kementerian Agama 

Kabupaten Tapanuli Tengah di pimpin 

oleh Bapak Bapak H. Kifli Almujahit 

Batubara, S.Ag dan di bantu oleh ke tiga 

staf nya yakni : 

 Suhadi Surya Darma, S.E 

 Fara Diba, S.Si. Kom,  

 Herliana Panjaitan, S. Ag 

H. Kifli Almujahit Batubara, 

S.Ag 

(Kepala Seksi Penyelenggara 

Haji dan Umrah Kemenag 

Tapanuli Tengah) 

 

2 Untuk SOP pelayanan terhadap jema’ah 

haji, pada dasarnya sistem pelayanan 

yang di tetapkan itu adalah berdasarkan 

nomor urut pendaftaran dan yang 

pertama datang di layani (first come first 

server). 

Suhadi Surya Darma, S.E 

(Staff Bidang Penyusun bahan 

dokumen haji) 

 

3 Pendaftaran haji dan umrah bisa 

dilakukan kapanpun di kantor 

kementerian agama kabupaten tapanuli 

tengah dengan mendatangi ruangan 

khusus PHU untuk mendapatkan 

prosedur pendaftaran sesuai ketentuan.  

Suhadi Surya Darma, S.E 

(Staff Bidang Penyusun bahan 

dokumen haji) 

 

4 Untuk pelayanan administrasi awal 

dimulai dengan melakukan pembayaran 

awal kepada pihak Bank, yang mana 

untuk kabupaten Tapanuli Tengah 

sendiri itu di setorkan kepada Bank 

Sumut dan BSI. Jadi, calon jema’ah haji 

bisa memulai pendaftaran dengan 

melakukan setoran awal ke bank, dan 

akan diberi nomor validasi dari pihak 

bank terkait, lalu melapor ke pihak 

penyelenggara haji dan umrah 

khususnya dibagian  ruang SISKOHAT 

untuk mengambil nomor porsi. 

Sedangkan untuk berkas awal yang 

Herliana Panjaitan,  

S. Ag 

(Bidang penyusun berkas dan 

pendaftaran calon jema’ah haji 

dan pembatalan haji) 
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harus di penuhi oleh calo jema’ah yaitu 

fotocopy KK. KTP, Akta lelayaahir dan 

pas foto ukuran 3x4 sebanyak 1 lembar 

5 Prosedur penetapan jadwal 

keberangkatan disesuaikan dengan 

nomor porsi jema’ah.  

Suhadi Surya Darma, S.E 

(Staff Bidang Penyusun bahan 

dokumen haji) 

6 Manajeman pelayanan haji dan umrah 

sejauh ini telah di tetapkan dengan 

beberapa kebijakan melalui program-

program pusat seperti PTSP maupaun 

inovasi-inovasi dari internal Kemenag 

Tapanuli Tengah sendiri yang 

mengadopsi teknologi sebagai alternatif 

manajeman pelayanan haji dan umrah  

Farah Diba, S.Si. Kom 

(Staff ahli pranata komputer 

bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah) 

7 Adapun bentuk upaya-upaya yang telah 

dilakukan salah satunya adalah dengan 

meluncurkan aplikasi sebagai media 

perantara antara pengurus haji dengan 

jema’ah. Salah salah satunya seperti 

aplikasi sipejo yang baru-baru ini 

dipromosikan oleh pihak PHU Kemenag 

Tapanuli Tengah. 

Farah Diba, S.Si. Kom 

(Staff ahli pranata komputer 

bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah) 

8 Adapun alasan-alasan mengapa upaya 

ini terus dilakukan adalah untuk 

memudahkan jema’ah dalam mengakses 

infromasi terkait kebutuhan pelayanan 

haji mengingat pandemi covid-19 

menuntut setiap orang untuk 

mengurangi mobilisasi dan interaksi 

bertatap muka secara langsung. 

Farah Diba, S.Si. Kom 

(Staff ahli pranata komputer 

bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah) 

9 Adapun pengaruh dari upaya-upaya 

tersebut pada dasarnya telah menjadi 

jalan baru untuk memudahkan akses 

informasi terhadap jema’ah haji. hanya 

saja beberapa faktor menjadi 

penghambat tidak terealisasikannya 

bentuk-bentuk pelayanan ini. 

Farah Diba, S.Si. Kom 

(Staff ahli pranata komputer 

bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah) 

10 Untuk sistem koordinasi yang dibangun 

tetap mengedepankan sistem 

Suhadi Surya Darma, S.E 

(Staff Bidang Penyusun bahan 



82 

 

komunikasi yang profesional. Dimana 

tiap ide atau gagasan di satukan di 

dalam forum khusus bidang PHU lalu 

disampaikan kepada atasan yakni kepala 

kementerian agama sebagai pengamabil 

keputusan tertinggi. 

dokumen haji) 

11 Hambatan dan rintangan yang ada di 

kementerian agama kabupaten tapanuli 

tengah sendiri yaitu belum adanya 

regulasi dari kementerian agama 

kabupaten tapanuli tengah untuk 

merealisasikan program pelayanan yang 

di luncurkan oleh pihak pegawai haji 

dan umrah.  

Farah Diba, S.Si. Kom 

(Staff ahli pranata komputer 

bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah) 

 

12 Adapun faktor penyebabnya ada 3 yaitu 

budgeting (biaya), kondisi internal 

jaringan yang tidak stabil, dan 

pemahawan sebagian jema’ah yang 

terbilang awam. 

Farah Diba, S.Si. Kom 

(Staff ahli pranata komputer 

bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah) 

13 Menyikapi hal tersebut, maka pihak 

PHU Kemenag Tapanuli Tengah 

berupaya agar inovasi-inovasi 

manajeman pelayanan tersebut bisa di 

dukung penuh dengan melakukan 

sosialisasi-sosialisasi untuk memberikan 

pemahaman terhadap penggunaan 

teknologi tersebut. 

Farah Diba, S.Si. Kom 

(Staff ahli pranata komputer 

bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah) 

14 Adapun strategi yang bisa diupayakan 

kedepan adalah dengan memperbaiki 

aspek efektivitas dan efisiensi 

manajeman pelayanan haji dan umrah 

dengan mengedepankan penyesuaian 

kebutuhan pelayanan. 

Herliana Panjaitan,  

S. Ag 

(Bidang penyusun berkas dan 

pendaftaran calon jema’ah haji 

dan pembatalan haji) 

15 Kedepannya segala bentuk inovasi-

inovasi bisa di pertimbangkan dan di 

realisasikan bilamana dianggap sesuai 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

jema’ah haji dan umrah. Dan kembali  

Memaksimalkan upaya untuk 

H. Kifli Almujahit Batubara, 

S.Ag 

(Kepala Seksi Penyelenggara 

Haji dan Umrah Kemenag 

Tapanuli Tengah) 
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mendukung realisasi program pelayanan 

dengan menempatkan orang-orang yang 

siap dan tepat untuk memberdayakan 

program-program yanga da. 

16 Untuk evaluasi kedepannya pihak 

Penyelenggara Haji dan Umrah 

Mengupayakan agar pemberian 

pelayanan dapat berjalan sesuai dengan 

apa yang menjadi tujuan pelayanan 

tersebut yaitu Cepat, Tepat, Dan 

Memuaskan. Untuk itu kami selaku 

Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah di 

Kabupaten Tapanuli Tengah terus 

melakukan pengarahan, pembinaan, dan 

pemantauan untuk memenuhi kebutuhan 

calon jema’ah  haji. 

H. Kifli Almujahit Batubara, 

S.Ag 

(Kepala Seksi Penyelenggara 

Haji dan Umrah Kemenag 

Tapanuli Tengah) 

 

17 Adapun kedepannya untuk 

meningkatkan efektivitas pelayanan haji 

dan umrah diharapkan dapat di evaluasi 

kembali dan dipertimbangkan upaya-

upaya yang ada mengingat kondisi dan 

kebutuhan jema’ah dengan era 

globalisasi saat ini di butukan ke 

sinkronan untuk dapat mencapai 

kepuasan pelayanan bagi jema’ah haji 

dan umrah. 

H. Kifli Almujahit Batubara, 

S.Ag 

(Kepala Seksi Penyelenggara 

Haji dan Umrah Kemenag 

Tapanuli Tengah) 
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3. DOKUMENTASI 

Wawancara dengan bapak Kepala PHU Kemenag Tapanuli Tengah. 

 

Wawancara dengan Staf penyusun bahan dan dokumen haji 

 

Wawancara dengan staf penyusun berkas dan pendaftaran dan pembatan haji 
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Wawancara dengan staf ahli pranata komputer PHU  

 

Kegiatan Pemberkasan calon jema’ah haji 
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Cek kesehatan calon jema’ah haji
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Pemberian vaksin meningitis 

 

Foto bersama PHU Kemenag Tapanuli Tengah 
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